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ABSTRAK
TINJAUAN  KUAT TEKAN BETON RINGAN
MENGGUNAKAN MIX DESIGN SPEEDCRETE
DENGAN BAHAN TAMBAH SIKA VISCOCRETE – 10
Irman Susandi
Dengan semakin pesatnya pertumbuhan pengetahuan dan teknologi di bidang
konstruksi maka diperlukan suatu bahan bangunan yang memiliki keunggulan yang
lebih baik dibandingkan bahan bangunan yang sudah ada selama ini. Selain itu bahan
tersebut harus memiliki beberapa keuntungan seperti bentuk yang dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan, spesifikasi teknis dan daya tahan yang kuat,
kecepatan pelaksanaan konstruksi serta ramah lingkungan. Salah satunya
meningkatkan mutu, kualitas, keawetan dan lamanya pengerasan beton ringan adalah
melalui penambahan bahan tertentu (admixtures) dalam proses pencampuran (mix
design) dalam fase konstruksi. Penelitian ini dilaksanakan dengan upaya,
meningkatkan mutu, kualitas, keawetan dan lama waktu pengerasan beton ringan
menggunakan mix  design Speedcrete menggunakan bahan tambah Sika Viscocrete –
10 Dengan perbandingan nilai fas 0,30; 0,35; 0,40; dan 0,45 pada pengujian umur 1
hari, 3 hari, 7 hari, 14 hari, serta 28 hari. Metode perancangan yang digunakan ialah
Road Note No.4. Semen yang digunakan dengan merk Holcim, agregat  kasar  (batu
apung)  dengan  ukuran  maksimum  20  mm  berasal  dari Gunung Kidul, agregat
halus berupa abu  batu (Dust), yang berasal dari pecahan agregat kasar yang berasal
dari Boyolali, bahan tambah berupa abu terbang (Fly Ash) yang  mengandung silica
berasal dari sisa pembakaran batubara, serta additive yang  digunakan Sika
Viscocrete-10 buatan PT.Sika Nusa Pratama, Bogor. Benda yang diuji yang digunaka
pada penelitian ini berupa silinder beton dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.
Sampel yang dipakai tiap fas dan umur pengujian berjumlah 5 sampel dengan total
120 sampel. Hasil kuat tekan rata-rata teringgi terjadi pada umur pengujian 28 hari
sebesar 8,662 MPa, dengan nilai fas 0,45, sedangkan persentasenya sebesar 8,51%.
Hasil kuat tekan rata-rata pada saat umur pengujian 28 hari sebesar 10,984 MPa,
dengan fas 0,40 terjadi penurunan terbanyak sebesar 1,02%. Hasil fas yang optimal
dapat digunakan ialah pada fas 0,35 dan percepatan pengerasan beton ringan
menggunakan bahan tambah Sika Viscocrete-10 tejadi pada umur pengujian 1 hari.
Biaya rata-rata pembuatan beton ringan menggunakan  bahan  tambah  Sika
Viscocrete-10 lebih mahal Rp. 13.650,00 dari biaya pembuatan beton ringan tanpa
bahan  tambah  Sika Viscocrete-10
Kata kunci : Beton Ringan, Speedcrete, Sika Viscocrete - 10, Road Note No.4
